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ABSTRACT 

 
Banking companies, as a financial services industry, are always improving in order to keep up with the 

trends and assist the National Non-Cash Movement. As one of the financial services sectors in South 

Kalimantan Province,  PT. Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Selatan continues making actions to 

contribute to the provision of beneficial products for consumers, one of which is mobile banking. Because of 

client requirements and bank technology assistance, mobile banking has become the preferred method of non-

cash transactions for most people. The goal of this study is to investigate and analyze the relationship between 

lifestyle and the acceptance of information technology on consumer satisfaction. Bank Kalsel Banjarmasin Main 

Branch was chosen as the research location. Non-probability sampling was employed to pick 341 respondents. 

A questionnaire was utilized to collect data, and multiple linear regression was applied to test the hypothesis. 

The findings revealed that lifestyle had no influence on customer satisfaction. Customer satisfaction was 

significantly affected by acceptance of information technology. Customer satisfaction was greatly affected by 

lifestyle and acceptance of information technology. 
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PENDAHULUAN 

 
Perusaahaan perbankan sebagai industri 

jasa keuangan terus berbenah guna 

menyesuaikan dengan perkambangan zaman 

dan memenuhi kebutuhan masyarakat dalam 

bertransaksi. Kehadiran produk digital 

perbankan seperti mobile banking turut 

mendorong tumbuhnya transaksi non tunai. 

Tabel 1.1 merupakan data dari Bank Indonesia 

di bawah ini menunjukkan peningkatan 

transaksi non tunai melalui mobile banking di 

Indonesia dari tahun 2020 sampai tahun 2022 

baik dari segi frekuensi transaksi, maupun 

nominal debit. 

 

Tabel 1. Data Perkembangan Transaksi Mobile 

Banking di Indonesia 

Tahun Frekuensi 

Transaksi 

Nominal Debit 

(Juta) 

2020 3.427.101.000 Rp 4.770.122.000 

2021 5.534.245.000 Rp 7.730.865.000 

2022 8.354.937.000 Rp 9.995.239.000 

Sumber : Data Statistik Bank Indonesia 

PT. Bank Pembangunan Daerah 

Kalimantan Selatan atau Bank Kalsel sebagai 

salah satu industri jasa keuangan di Provinsi 

Kalimantan Selatan juga terus berupaya 

melakukan berbagai inovasi digitalisasi 

keuangan dan berkontribusi memberikan 

produk-produk yang bermanfaat bagi nasabah 

dalam memenuhi kebutuhan mereka. Bank 

Kalsel juga mendukung gerakan non tunai 

yang telah dicanangkan oleh Bank Indonesia.  

Salah satu produk digital unggulan bank 

Kalsel adalah mobile banking. Wajah baru dari 

mobile banking Bank Kalsel diberi nama Aksel 

by Bank Kalsel. Hasil penilaian aplikasi 

Mobile Banking Aksel by Bank Kalsel di 

Playstore menunjukkan rating 3,7 pada bulan 

Desember 2022. Hal ini menunjukkan bahwa 

nasabah Bank Kalsel sudah berada pada 

tingkatan cukup puas dengan layanan yang ada 

pada mobile banking saat ini. Namun, 

berdasarkan hasil review pengguna pada 

playstore juga terdapat pengguna Aksel by 

Bank Kalsel yang merasa belum puas terhadap 

aplikasi mobile Banking Bank Kalsel dan 
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keluhan pengguna. Berikut adalah beberapa review Aksel by Bank Kalsel dari Playstore :

 

Tabel 1. Contoh Review Playstore  Aksel by Bank Kalsel 

No Review Baik Review Kurang Baik 

1 Aplikasi keuangan yang mudah digunakan Aplikasi sering terhenti sendiri 

2 Tampilan bagus, aplikasi mudah digunakan, 

semoga ke depannya jasa layanan semakin 

lengkap 

Baru update sudah error, tidak bisa 

transaksi hari ini, mohon segera 

diperbaiki 

3 Tampilan baru lebih kekinian dan fitur-fitur 

yang sangat membantu  

Bukannya jadi lebih baik malah jadi 

lebih buruk 

4 Gagasan terkeren sepanjang masa  Setelah di update tidak bisa dibuka 

5 User Interface sekarang lebih modern dan 

mantap, transaksi juga masih semudah yang 

dulu. Bagi yang terkendala registrasi, harap 

bersabar dan coba hubungi CS terdekat untuk 

aktivasi mobile banking nya 

Aktivasi lebih rumit 

 

Dari beberapa ulasan pelanggan tersebut 

dapat dilihat terdapat perbedaan pendapat 

antara ulasan yang kurang baik dan ulasan 

baik yang ditulis oleh pengguna. Perbedaan 

ulasan ini berdasarkan hal yang dirasakan oleh 

masing-masing nasabah setelah mereka 

melakukan instalasi dan menggunakan aplikasi 

mobile banking Bank Kalsel. Hal itu artinya 

masih belum meratanya kepuasan nasabah 

terhadap mobile banking dari Bank Kalsel. 

Keadaan yang ditunjukkan oleh 

pelanggan ketika semua kebutuhan dan 

keinginannya sesuai harapan dan terpenuhi 

dengan baik disebut kepuasan pelanggan 

(Tjiptono, 2012). Menurut Kotler dan Keller 

(2007), pengertian kepuasan pelanggan yaitu 

perasaan yang timbul berupa menyukai atau 

tidak menyukai suatu produk setelah hasil 

produk tersebut ada dan dibandingkan dengan 

hasil yang diharapkan sebelum hasilnya ada. 

Oleh karena itu, kepuasan pelanggan 

dapat diartikan sebagai sesuatu yang dicari, 

diinginkan atau dibutuhkan pelanggan untuk 

memenuhi kebutuhan yang harus dipenuhi 

dengan barang atau jasa. Karena pada akhirnya 

semakin baik kualitas produk atau jasa 

tersebut, maka memegang peranan penting 

dalam menarik pelanggan dan membuat 

pelanggan cenderung bahwa mereka 

membutuhkan hal tersebut. 

Dalam uraian di atas diketahui bahwa 

dengan adanya kepuasan pelanggan, maka 

perusahaan dapat mengetahui respons 

kepuasan terhadap produk mereka. Dalam 

bidang perbankan, hal ini menjadi faktor 

utama penentu kesuksesan agar nasabah tetap 

setia menggunakan produk dari bank tersebut. 

Gaya hidup pada intinya adalah 

bagaimana individu menggunakan waktu dan 

uang mereka. Gaya hidup dapat 

mempengaruhi perilaku dan kehidupan 

seseorang serta memengaruhi apa yang mereka 

konsumsi. Gaya hidup dapat berubah karena 

lingkungan, bukan karena perubahan 

kebutuhan. Ada beberapa faktor yang 

memengaruhi gaya hidup. Menurut Amstrong, 

hal-hal yang memberikan efek gaya hidup 

individu termasuk perilaku, pengalaman dan 

observasi, jati diri, persepsi diri, ide, kelompok 

acuan, status sosial, keluarga, dan budaya. 

(Nugraheni, 2003). Faktor-faktor ini dapat 

dipengaruhi oleh internal dan eksternal diri 

konsumen. 

Dengan pesatnya perkembangan 

teknologi informasi saat ini, maka kehadiran 

teknologi informasi dapat menimbulkan reaksi 

dari penggunanya. Reaksi tersebut dapat 

berupa penerimaan atau penolakan terhadap 

kehadiran teknologi informasi tersebut. 

Dengan banyaknya informasi yang masuk, 

maka perlu untuk diketahui bentuk penerimaan 

teknologi informasi oleh pengguna. 

Model penerimaan teknologi informasi 

yang disebut Technology Acceptance Model 

(TAM). Model ini dibangun sebagai model 

yang digunakan untuk mengetahui bagaimana 

penerimaan individu terhadap penggunaan 

sistem teknologi informasi (Warshaw, 1989).  

TAM sering digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana hubungan manusia 

dengan penerimaan teknologi melalui persepsi 

kegunaan dan persepsi kemudahan 

penggunaan. Persepsi kegunaan dan persepsi 

kemudahan penggunaan. TAM adalah model 
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yang penting untuk memprediksi penerimaan 

sistem infomasi (Cheong & Park, 2005). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

Kepuasan Nasabah 

Menurut Oliver dalam Barnes 

(2003:64), kepuasan merupakan sebuah 

respons konsumen mengenai pemenuhan 

keperluannya. Dapat diartikan sebagai 

penilaian mengenai kelebihan barang ataupun 

jasa yang memberi kenyamanan dalam 

memenuhi kebutuhan konsumen. Kepuasan 

konsumen mampu membuat timbulnya rasa 

nyaman dengan pemenuhan kebutuhannya. 

Tingginya nilai kepuasan ketika kebutuhan 

konsumen bisa terpenuhi lebih dari harapan 

konsumen begitu juga dengan sebaliknya. 

Kepuasan konsumen adalah usaha yang 

dilakukan untuk memenuhi sesuatu. Kepuasan 

konsumen adalah kondisi ketika harapan, 

kebutuhan, serta keinginan pelanggan bisa 

dipenuhi dengan adanya produk yang 

disediakan (Nasution, 2005). 

Kepuasan pelanggan memberi berbagai 

keuntungan untuk perusahaan serta 

meningkatkan kepuasan dari para 

pelanggannya. Pada jangka waktu panjang, 

semakin memberikan keuntungan dengan 

menjaga pelanggannya dengan baik 

dibandingkan selalu mencari serta mengajak 

pelanggan baru sebagai pengganti yang telah 

meninggalkannya (Lovelock, 2010). Kepuasan 

pelanggan dapat menjadi umpan balik dan 

masukan kembali untuk pengembangan dan 

perencanaan strategi peningkatan kepuasan 

pelanggan. 

Faktor Pengukuran Kepuasan Nasabah 

yaitu : 

1. Kepuasan Pelanggan Keseluruhan 

Metode termudah  dalam pengukuran 

pelanggan ialah bertanya secara langsung 

pada pelanggannya mengenai tingkat 

kepuasan penggunaan suatu produk 

ataupun jasa. 

2. Dimensi Kepuasan Pelanggan  

Melakukan identifikasi pelanggan dalam 

memberi penilaian produk ataupun jasa 

perusahaan dengan didasarkan beberapa 

item yang berupa keramahan staf, 

fasilitas, ataupun kecepatan layanan. 

3. Konfirmasi Harapan 

Kepuasan disimpulkan dari sesuai atau 

tidak sesuainya antara harapan konsumen 

dengan hasil produk atau jasa perusahaan. 

4. Kesediaan untuk merekomendasi 

Kesediaan pelanggan untuk memberikan 

rekomendasi terhadap suatu produk pada 

keluarga, kerabat ataupun temannya 

merupakan penilaian utama bagi 

pelaksanaan analisis lebih lanjut (Tjiptono, 

2014). 

 

Gaya Hidup 

Menurut Kotler (2009) gaya hidup 

merupakan pola hidup yang dapat dilihat dari 

minat, aktivitas, serta pendapatnya. Hal 

tersebut menangkap hubungan interaksi 

idividu yang lengkap pada lingkungan 

sekitarnya. Oleh karena itu, pemasar perlu 

memperhatikan korelasi diantara penawaran 

produk serta gaya hidup konsumen. 

Menurut pendapat Amstrong dalam 

Nugraheni (2003) perilaku yang dilakukan 

oleh individu dapat mencerminkan gaya hidup 

seperti aktivitas untuk mendapatkan barang 

dan jasa serta menggunakannya, termasuk 

proses pengambilan keputusan. Selanjutnya, 

Amstrong berpendapat faktor yang 

berpengaruh pada gaya hidup seseorang 

bersumber melalui luar (eksternal) serta dalam 

diri individu (internal). Faktor internal 

dijabarkan sebagai berikut : 

1. Sikap 

Sikap yaitu suatu kondisi jiwa serta situasi 

pikiran yang disiapkan dalam memberi 

tanggapan pada sebuah pengelolaan objek 

dengan pengalaman serta mempengaruhi 

langsung perilakunya.  

2. Pengalaman dan Pengamatan 

Pengamatan sosial dipengaruhi pengalaman 

yang didapatkan melalui seluruh tindakan 

yang terjadi pada masa lampau serta bisa 

memberikan pelajaran, dengan 

pembelajaran tersebut individu dapat 

mendapatkan pengalaman.  

3. Kepribadian 

Kepribadian ialah pengaturan karakter 

seseorang serta cara perilakunya yang dapat 

membedakan perilaku pada masing-masing 

orang. 

4. Konsep Diri 

Konsep diri menggambarkan hubungan 

antara image produk dengan konsep diri 

konsumen.  

5. Motif 

Motif muncul dari perilaku individu yang 

bertujuan untuk merasa aman dan 

kebutuhan.  
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6. Persepsi 

Proses pribadi dalam menerapkan, 

mengatur, serta memilih informasi dalam 

menggambarkan tentang dunia disebut 

persepsi. 

Faktor eksternal dari Nugraheni (2003) 

adalah: 

1. Kelompok referensi.  

Kelompok referensi merupakan suatu 

kelompok berpengaruh langsung ataupun 

tidak dalam perilaku serta sikap individu.  

2. Keluarga 

Keluarga berperan besar pada pola asuh 

orang tua yang membuat kebiasaan dalam 

diri anak dan dengan tidak langsung 

berpengaruh pada gaya hidup.  

3. Kelas sosial 

Kelas sosial ialah kelompok permanen 

serta homogen pada masyarakat, 

terorganisasikan pada beberapa tingkat 

serta pada setiap tingkatan anggotanya 

mempunyai kesamaan minat, nilai, 

budaya, serta perilaku. 

Suryani (2013:58) menjelaskan bahwa 

Saat mengukur gaya hidup konsumen, 

pengukuran psikografis dapat digunakan, yang 

mencakup serangkaian pertanyaan yang 

dirancang untuk menilai gaya hidup, ciri 

kepribadian, dan demografi pasar sasaran. 

Pengukuran yang digunakan yaitu aktivitas (A 

atau activities), minat (I atau interest), dan 

opini (O atau opinion) konsumen. Oleh karena 

itu, pengukuran yang dirancang untuk menguji 

gaya hidup konsumen sering disebut dengan 

pernyataan AIO.  

Suryani (2013:58) menjelaskan bahwa 

AIO menjelaskan konsep pertanyaan yang 

dapat dijadikan indikator gaya hidup 

konsumen. Pointer dalam deklarasi AIO 

adalah sebagai berikut: 

1. Activity (Aktivitas) 

Pertanyaan aktivitas membahas apa yang 

dilakukan konsumen untuk menyelesaikan 

aktivitas sehari-harinya, apa yang dibeli 

konsumen untuk mendukung aktivitasnya, 

dan bagaimana konsumen menghabiskan 

waktunya. 

2. Interest (Minat) 

Pertanyaan menarik membahas preferensi 

dan prioritas konsumen untuk mendukung 

kebutuhan dan keinginan mereka dalam 

perencanaan, definisi, dan pengambilan 

keputusan. 

 

 

3. Opinion (Opini atau Pendapat) 

Dalam pertanyaan pendapat, pendapat dan 

perasaan konsumen dibahas tentang 

berbagai topik yang terjadi di lingkungan. 

Lingkungan dapat bersifat lokal atau 

internasional dan dapat berupa masalah 

ekonomi, sosial dan moral. 

 

Penerimaan Teknologi Informasi 

Model penerimaan teknologi informasi 

dikembangkan melalui Technology 

Acceptance Model (TAM). Model yang 

dikembangkan ini merupakan model dengan 

pengaruh paling besar dalam menjelaskan 

penerimaan individu dalam menggunakan 

teknologi informasi (Davis, 1989). TAM 

dikatakan menjadi bentuk penelitian penting 

yang mengkaji faktor yang mempengaruhi 

adopsi serta perilaku penggunaan sistem 

informasi  (Cheong, 2005).  

TAM sering dipakai dalam memahami 

korelasi diantara manusia dan penerimaan 

teknologi dengan manfaat yang dirasakan serta 

kemudahan penggunaan yang dirasakan. 

Kegunaan yang dirasakan dan kemudahan 

penggunaan yang dirasakan pada TAM adalah 

konstruksi terpenting dalam memperkirakan 

penerimaan sistem informasi (Cheong, 2005). 

1. Perceived Usefulness 

Davis (1989) mengartikan perceived 

usefulness adalah kepercayaan individu 

untuk memakai suatu sistem dan yakin 

pada peningkatan kinerjanya dengan sistem 

tersebut. Individu akan memakai sebuah 

sistem ketika memiliki keyakinan sistem itu 

berguna, serta kebalikannya tidak 

memakainya ketika tidak berguna 

(Jogiyanto, 2007).   

2. Perceived Ease of Use 

Davis (1989) menjelaskan perceived ease 

of use yang dirasakan adalah tingkatan 

kepercayaan individu mengenai 

penggunaan suatu sistem adalah mudah. 

Individu yang  percaya bahwa sistem itu 

mudah digunakan, maka orang tersebut 

akan menggunakannya dan sebaliknya, jika 

orang tersebut percaya bahwa sistem 

tersebut tidak mudah digunakan, maka 

orang tersebut tidak akan menggunakannya 

(Jogiyanto, 2007) 

3. Trust 

Menurut Lau (1999), Trust atau 

kepercayaan adalah kehendak (keinginan) 

seseorang untuk tunduk kepada pihak lain 

dengan risiko tertentu. Kepercayaan sangat 
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penting untuk masalah transaksi secara 

online (Chawla, 2019).  

4. Security 

Pengertian security adalah proses menjaga 

risiko yang dirasakan pada tingkat yang 

dapat diterima. Semakin tinggi tingkat 

keamanannya, semakin orang tersebut 

mempercayai teknologi tersebut dan hal 

tersebut membuat orang tersebut 

menggunakan teknologi tersebut. 

Keamanan didefinisikan sebagai keinginan 

konsumen untuk percaya bahwa pengguna 

lain yang tidak berwenang tidak dapat 

melihat, menyimpan atau bahkan 

memproses informasi pribadi konsumen 

ketika melakukan transaksi online. 

5. Minat Penggunaan  

Minat Penggunaan (behavioral intention to 

use) digunakan sebagai tingkat niat 

individu untuk melakukan perilaku atau 

tindakan tertentu (Davis, 1989).  

 

METODE PENELITIAN 
 

Pelaksanaan penelitian memakai jenis 

kuantitatif yang berarti penelitian memiliki 

tujuan mengetahui korelasi kausal diantara 

variabel penelitian serta memakai uji hipotesis. 

Desain penelitian ini adalah desain penelitian 

survey, yaitu cara mengumpulkan data primer 

memakai pertanyaan secara tertulis serta lisan. 

Teknik ini memakai kuesioner menjadi alat 

pengumpulan datanya. Pelaksanaan penelitian 

adalah pada PT. Bank Pembangunan Daerah 

Kalimantan Selatan wilayah Banjarmasin 

.Sampel penelitian ini dilakukan dengan 

cara teknik Non-probabilty Sampling, yaitu 

menggunakan Accidental sampling. Non-

probability sampling ialah teknik dalam 

mengambil sampel yang tidak memberikan 

kesempatan sama pada masing-masing 

anggota populasi dalam pemilihan sampel 

(Sugiyono, 2018). Accidental sampling ialah 

proses mengambil responden untuk dijadikan 

sampel berdasarkan sampel yang kebetulan 

ditemui peneliti. Kemudian responden dirasa 

cocok dijadikan sebagai sumber data 

(Sugiyono, 2018). Perhitungan sampel 

menggunakan rumus Isaac dan Michael 

menurut Sugiyono (2017:87), yaitu berjumlah 

341 orang/responden. 

Teknik analisis data menggunakan 

regresi linier berganda dan pengolahan data 

menggunakan  software SPSS. Aplikasi yang 

digunakan adalah aplikasi Statistical Package 

for Social Science (SPSS), dan dengan 

melakukan beberapa pengujian yaitu Uji 

Validitas, Reliabilitas Uji, Uji Asumsi Klasik 

(Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji 

Heteroskedastisitas, Uji Linieritas, dan 

Analisis Regresi Linier Berganda.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .302 .628  .481 .631 

Gaya Hidup .019 .011 .057 1.755 .080 

Penerimaan teknologi 

informasi 

.196 .008 .800 24.842 .000 

a. Dependent Variabel: Kepuasan nasabah 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

 

Dari tabel diatas diketahui persamaan 

secara matematisnya, yaitu: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 

Y = 0,302 + 0,019 X1 + 0,196 X2 

 

Persamaan diatas menjelaskan 

gambaran besar perubahan Kepuasan Nasabah 

ketika tidak terdapat variabel Gaya Hidup (X1) 

serta Penerimaan Teknologi Informasi (X2), 

artinya Kepuasan Nasabah Bank Kalsel 

terhadap transaksi non tunai melalui mobile 

banking tetap ada dan meningkat sebesar 

0,302. Selanjutnya untuk setiap perubahan 

variabel Gaya Hidup (X1) sebanyak 0,01 (1%) 
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mengakibatkan berubahnya Kepuasan 

Nasabah Bank Kalsel terhadap transaksi non 

tunai melalui mobile banking sebesar 0,019 

atau 1,9%.  Demikian pula dengan Penerimaan 

Teknologi Informasi, dimana setiap terjadi 

perubahan Penerimaan Teknologi Informasi 

(X2) sebanyak 0,01 (1%) mengakibatkan 

berubahnya Kepuasan Nasabah Bank Kalsel 

terhadap transaksi non tunai melalui mobile 

banking sebesar 0,196 atau 19,6%. Selain itu, 

variabel Gaya Hidup (X1) serta Penerimaan 

Teknologi Informasi (X2), terdapat variabel 

lainnya juga ikut berpengaruh pada Kepuasan 

Nasabah Bank Kalsel terhadap transaksi non 

tunai melalui mobile banking yang ditandai 

oleh simbol e (epsilon). 

 

Hasil Uji Parsial (Uji-T) 

Tabel 4. Hasil Uji T 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .302 .628  .481 .631 

Gaya Hidup .019 .011 .057 1.755 .080 

Penerimaan teknologi 

informasi 

.196 .008 .800 24.842 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan nasabah 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

 

Perolehan besar signifikansi pada gaya 

hidup sebanyak 0,080 > 0,05, yang mana 

kesimpulannya H1 ditolak, artinya dalam 

penelitian diketahui pengaruh Gaya Hidup (X1) 

pada Kepuasan Nasabah (Y) ialah tidak 

signifikan.  

Perolehan besar signifikansi dalam 

penerimaan teknologi informasi sebanyak 

0,000 < 0,05, bisa disimpulkan H2 diterima, 

artinya data penelitian diketahui pengaruh 

Penerimaan Teknologi Informasi (X2) pada 

Kepuasan Nasabah (Y) ialah berpengaruh 

positif dan signifikan. Dapat diartikan 

hipotesis 2 yaitu penerimaan teknologi 

informasi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Nasabah (Y) dalam 

bertransaksi non tunai melalui mobile banking 

Bank Kalsel.  

Pada t-hitung penerimaan teknologi 

informasi diketahui sebesar 24,842 lebih besar 

dari pada variabel gaya hidup yaitu sebesar 

1,755, artinya penerimaan teknologi informasi 

lebih mempengaruhi Kepuasan Nasabah (Y) 

dalam bertransaksi non tunai melalui mobile 

banking Bank Kalsel. Hal ini menunjukkan 

pula bahwa Kepuasan nasabah (Y) dalam 

bertransaksi non tunai melalui mobile banking 

Bank Kalsel dipengaruhi oleh faktor-faktor 

pada indikator penerimaan teknologi informasi. 

 

Hasil Uji Simultan (Uji-F) 

Tabel 5. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1890.365 2 945.182 325.108 .000b 

 Residual 982.663 338 2.907   

 Total 2873.028 340    

a. Dependent Variable: Kepuasan nasabah 

b. Predictors: (Constant), Penerimaan teknologi informasi, Gaya Hidup 

Data primer diolah, 2023 

   

Pengujian dilakukan agar diketahui 

bagaimana pengaruh Gaya Hidup serta 

Penerimaan Teknologi Informasi secara 

simultan pada Kepuasan Nasabah dalam 

bertransaksi non tunai melalui mobile banking 

Bank Kalsel. Diketahui melalui ANOVA 

ataupun F-test dengan sig bernilai 0,000 < 

0,05, kesimpulannya Gaya Hidup dan 

Penerimaan Teknologi Informasi secara 

bersamaan memiliki pengaruh terhadap 

Kepuasan Nasabah dalam bertransaksi non 

tunai melalui mobile banking Bank Kalsel. 
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Melalui hasil uji kedua variabel, 

diperoleh hasil variabel Gaya Hidup (X1) tidak 

memiliki pengaruh signifikan pada kepuasan 

nasabah dalam bertransaksi non tunai melalui 

mobile banking Bank Kalsel dan Penerimaan 

Teknologi Informasi (X2) memiliki pengaruh 

signifikan pada kepuasan nasabah dalam 

bertransaksi non tunai melalui mobile banking 

Bank Kalsel. 

 

Koefisien Determinasi 

Tabel 6. Nilai Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .811a .658 .656 1.70508 

a. Predictors: (Constant), Penerimaan teknologi 

informasi, Gaya Hidup 

b. Dependent Variable: Kepuasan nasabah 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

 

Hasil analisis regresi berganda memakai 

SPSS versi 25 pada Tabel 1.3 juga diperoleh 

nilai R = 0,811. Dari hasil tersebut diketahui 

korelasi diantara variabel bebas serta variabel 

terikatnya sengatlah kuat.  

Berdasarkan Tabel 1.6 angka R2 

penelitian adalah sebanyak 0,658(65,8%). 

Artinya sumbangan pengaruh variabel 

independen (variabel gaya hidup dan 

penerimaan teknologi informasi) dapat 

mempengaruhi kepuasan nasabah dalam 

bertransaksi non tunai melalui mobile banking 

Bank Kalsel sebesar 65,8% atau dengan 

pengertian lain bahwa variabel independen 

(gaya hidup dan penerimaan teknologi 

informasi) mampu mempengaruhinya 

sebanyak 65,8%, serta 34,2% sisanya 

dipengaruhi variabel lain diluar penelitian. 

Faktor yang mempengaruhi supaya 

ketepatan model ini bisa dengan baik 

dilakukan evaluasi serta juga dikarenakan 

banyaknya variabel independen > 1, sehingga 

sebaiknya memakai Adjusted R2, dengan nilai 

sebesar 0,656 (Santoso, 2000:210). Hal ini 

berarti 65,6% kepuasan nasabah dalam 

bertransaksi non tunai melalui mobile banking 

Bank Kalsel dapat dijelaskan melalui gaya 

hidup serta penerimaan teknologi informasi, 

dan 34,4% (100% - 65,6%) sisanya 

dipengaruhi variabel lainnya diluar penelitian. 

Artinya masih terdapat faktor lainnya selain 

variabel yang dipakai penelitian yang 

berpengaruh pada kepuasan nasabah dalam 

bertransaksi non tunai melalui mobile banking 

Bank Kalsel. 

Selain R2 atau koefisien determinasi dan 

Adjusted R2 terdapat nilai Standard ECSor of 

Estimate (SEE) yaitu sebesar 1,705 yang 

artinya bahwa rendahnya jumlah SEE 

mengakibatkan semakin tepatnya model 

regresi untuk memprediksi variabel 

dependennya (Santoso, 2000:210). 

 

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Kepuasan 

Nasabah  

Hasil uji regresi linier berganda 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh tidak 

signifikan variabel gaya hidup (X1) terhadap 

variabel kepuasan nasabah (Y). Hubungan 

kausalitas positif juga menunjukkan bahwa 

apabila terdapat peningkatan positif pada gaya 

hidup, maka akan membuat peningkatan 

positif juga terhadap kepuasan nasabah 

Pada hasil uji parsial yang dilakukan, 

perolehan nilai signifikansi pada variabel gaya 

hidup lebih besar dari dengan nilai signifikansi 

yang ditetapkan. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa Hipotesis 1 (H1) ditolak. Perbandingan 

keduanya menunjukkan bahwa pengaruh 

variabel Gaya Hidup (X1) terhadap Kepuasan 

nasabah (Y) adalah berpengaruh tidak 

signifikan. Hal ini berarti bahwa Hipotesis 1 

untuk variabel Gaya Hidup berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kepuasan Nasabah (Y) 

dalam bertransaksi non tunai melalui mobile 

banking ditolak.  

Berdasarkan hasil analisis data dari 

jawaban responden, dapat dilihat dengan jelas 

gambaran gaya hidup nasabah Bank Kalsel 

dalam bertransaksi non tunai melalui mobile 

banking. Dari ketiga indikator gaya hidup, 

indikator dengan mean tertinggi terdapat pada 

indikator activity. Hal ini menunjukkan bahwa 

nasabah Bank Kalsel sudah sering 

menggunakan mobile banking dalam kegiatan 

transaksi non tunai. Untuk indicator activity, 

butir yang memperoleh nilai paling tinggi 

adalah penggunaan mobile banking membuat 

nasabah senang. Artinya penggunaan mobile 

banking merupakan kegiatan yang 

menyenangkan bagi nasabah. 

Sedangkan nilai mean terendah terdapat 

pada indikator interest. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada praktiknya interest dari nasabah 

Bank Kalsel terhadap fitur-fitur mobile 

banking dapat lebih ditingkatkan. Sebaiknya 

Bank Kalsel dapat melakukan edukasi dan 

promosi lebih giat lagi ke nasabah agar 

nasabah tertarik untuk menggunakan mobile 
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banking Bank Kalsel dan lebih mengexplore 

fitur-fitur yang terdapat pada mobile banking 

tersebut. Butir indikator interest yang paling 

tinggi yaitu nasabah tertarik menggunakan 

mobile banking Bank Kalsel untuk 

bertransaksi non tunai. Sedangkan butir dari 

indikator interest yang mendapatkan nilai 

paling rendah yaitu nasabah mencari berbagai 

informasi mengenai mobile banking Bank 

Kalsel. Hal ini artinya rasa ingin tahu nasabah 

terhadap suatu produk dapat ditingkatkan lagi. 

Indikator opinion memiliki kategori mean 

yang bagus dengan butir yang mendapatkan 

nilai mean paling tinggi yaitu nasabah selalu 

menggunakan mobile banking karena cepat, 

aman, dan efisien. Hal ini artinya mobile 

banking menjadi pilihan utama nasabah dalam 

melakukan transaksi keuangan. 

Pengaruh dari dua variabel (gaya hidup 

dan kepuasan nasabah) ini menunjukkan 

hubungan yang positif, yang berarti gaya 

hidup sudah menjadi kelaziman yang telah 

diperhatikan Bank untuk dapat menghasil 

produk dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan 

nasabah. 

 

Pengaruh Penerimaan Teknologi Informasi 

terhadap Kepuasan Nasabah 

Hasil uji regresi linier berganda 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan secara parsial variabel penerimaan 

teknologi informasi (X2) terhadap variabel 

kepuasan nasabah (Y). Hubungan kausalitas 

positif juga menunjukkan bahwa apabila 

terdapat peningkatan positif pada penerimaan 

teknologi informasi, maka akan membuat 

peningkatan positif juga terhadap kepuasan 

nasabah 

Hasil uji parsial yang dilakukan, 

memperoleh hasil nilai signifikansi pada 

variabel penerimaan teknologi informasi  lebih 

kecil dari nilai signifikansi yang ditetapkan 

dan disimpulkan Hipotesis 2 (H2) diterima. 

Perbandingan keduanya menunjukkan bahwa 

pengaruh Penerimaan Teknologi Informasi (X2) 

terhadap Kepuasan nasabah (Y) adalah 

berpengaruh signifikan. Hal ini berarti bahwa 

hipotesis 2 untuk variabel Penerimaan 

Teknologi Informasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kepuasan Nasabah (Y) 

dalam bertransaksi non tunai melalui mobile 

banking dapat diterima.  

Berdasarkan hasil analisis data dari 

jawaban responden, dapat dilihat dengan jelas 

gambaran penerimaan teknologi informasi 

nasabah Bank Kalsel. Dari kelima indikator 

penerimaan teknologi informasi, indikator 

dengan mean tertinggi terdapat pada indikator 

perceived usefulness. Hal ini menunjukkan 

bahwa nasabah Bank Kalsel merasakan 

manfaat dari penggunaan mobile banking 

dalam bertransaksi non tunai. Butir yang 

memiliki nilai tertinggi adalah pembayaran 

non tunai melalui mobile banking 

mempercepat kegiatan transaksi. Artinya 

responden setuju bahwa penggunaan mobile 

banking lebih cepat dan efisien dalam 

bertransaksi. 

Sedangkan nilai mean terendah terdapat 

pada indikator security sebesar. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada praktiknya security 

dari mobile banking menjadi hal yang penting 

bagi nasabah dalam menjamin keamanan 

dalam bertransaksi. Sebaiknya Bank Kalsel 

dapat melakukan peningkatan dan evaluasi 

keamanan mobile banking secara berkala agar 

nasabah terus merasa aman untuk 

menggunakan mobile banking Bank Kalsel. 

Butir yang memiliki nilai paling rendah 

adalah keyakinan nasabah bahwa bank yang 

menyediakan mobile banking akan melakukan 

transaksi non tunai seperti yang dijanjikan. Hal 

ini berarti keyakinan nasabah saat bertransaksi 

masing belum seluruhnya yakin terhadap apa 

yang dijanjikan oleh bank seperti transaksi 

yang lancar dan aman. 

Variabel penerimaan teknologi informasi 

merupakan variabel yang lebih mempengaruhi 

Kepuasan Nasabah (Y) dalam bertransaksi non 

tunai melalui mobile banking Bank Kalsel. Hal 

ini menunjukkan pula bahwa Kepuasan 

nasabah (Y) dalam bertransaksi non tunai 

melalui mobile banking Bank Kalsel lebih 

banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

menjadi indikator dari penerimaan teknologi 

informasi dibandingkan dengan faktor-faktor 

yang terkait dengan Gaya Hidup. 

 

Pengaruh Gaya Hidup (X1) dan 

Penerimaan Teknologi Informasi (X2) 

terhadap Kepuasan Nasabah (Y) secara 

Simultan  

Hasil penelitian dan pengujian simultan 

yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari Gaya Hidup dan 

Penerimaan Teknologi Informasi terhadap 

Kepuasan nasabah dalam bertransaksi non 

tunai melalui mobile banking Bank kalsel 

secara simultan. Hal ini artinya dari dua 

variabel independen Gaya Hidup dan 
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Penerimaan Teknologi Informasi keduanya 

secara Bersama-sama berpengaruh terhadap 

Kepuasan nasabah. Apabila terdapat 

peningkatan Gaya Hidup dan Penerimaan 

Teknologi Informasi  secara Bersama-sama 

maka juga akan mempengaruhi peningkatan 

Kepuasan nasabah. 

 

PENUTUP 

 
Berdasarkan hasil pembahasan dan 

analisis data tentang Pengaruh Gaya Hidup 

dan Penerimaan Teknologi Informasi terhadap 

Kepuasan Nasabah dalam bertransaksi non 

tunai melalui mobile banking Bank Kalsel, 

maka dapat disimpulkan hal-hal berikut ini, 

yaitu: 

1. Gaya Hidup berpengaruh tidak signifikan 

terhadap Kepuasan Nasabah dalam 

bertransaksi non tunai melalui mobile 

banking Bank Kalsel.  

2. Penerimaan Teknologi Informasi 

berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan 

Nasabah dalam bertransaksi non tunai 

melalui mobile banking Bank Kalsel.  

3. Gaya Hidup dan Penerimaan Teknologi 

Informasi berpengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan Nasabah dalam bertransaksi non 

tunai melalui mobile banking Bank Kalsel 

secara bersama-sama (simultan) 
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